WALIKOTA DUMAI

Kepada Yth.

Kepala Dinas/Badan/Kantor
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Pelaku Usaha dan Pelayanan publik lainnya
Seluruh Masyarakat Kota Dumai
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SURAT EDARAN
Nomor :443.1/1908.1/DINKES

TENTANG
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN BERBASIS DIGITAL
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)
MELALUI APLIKASI PeduliLindungi

Kementerian Kesehatan menginisiasi Penerapan Protokol Kesehatan Berbasis Digital
sebagai Upaya Pencegahan Penanganan COVID-19 Melalui Aplikasi PeduliLindungi. Aplikasi
PeduliLindungi adalah aplikasi yang dikembangkan untuk memutus penularan COVID-19,
yang mengandalkan partisipasi masyarakat untuk saling membagikan data lokasinya saat
berpergian/keluar masuk suatu lokasi dengan manfaat :

1. Memberi peringatan kepada pengguna bila berada di keramaian atau di zona merah
terdapat orang yang terkonfirmasi positif;

2. Memudahkan pemerintah mengawasi, mengidentifikasi dan mendeteksi pergerakan
masyarakat melalui lacak lokasi data dan lokasi informasi secara digital;

3. Mengunduh sertifikat vaksin;

4. Menunjukkan hasil test PCR atau swab antigen dari laboratorium yang terafiliasi
dengan pemerintah;

5. Sebagai bukti untuk mengakses layanan publik (untuk mengetahui apakah seseorang
sudah menjalani program vaksinasi atau belum melalui scan barcode).

Sehubungan dengan hal tersebut, disampaikan kepada Saudara beberapa hal
sebagai berikut :

1. Agar Saudara memasang aplikasi PeduliLindungi, dengan cara registrasi dan unduh
QR Code PeduliLindungi dengan langkah sebagai berikut;
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a. Registrasi akun via link : Attps.//cmsreg. dto.kemkes.go.id kemudian tunggu sampai
akun diverifikasi;

b. Buat password wuntuk aktivasi akun, lalu login akun via link
https.://cms.pedulilindungi.id ;

¢. Masukkan detail informasi tempat/lokasi, kemudian unduh dan cetak Poster QR
Code;

d. Untuk informasi bantuan layanan terkait registrasi QR Code silahkan menghubungi
nomor Whatsapp 0811758096/082288746991.

2. Mewajibkan semua pegawai/karyawan dan pelaku pelayanan publik serta masyarakat
yang akan mengakses fasilitas pelayanan publik untuk mengaktifkan aplikasi
PeduliLindungi di gawai/handphone/ android masing-masing.

3. Apabila pengunjung/masyarakat yang tidak memiliki gawai/handphone/android untuk
melakukan scan QR Code, maka petugas akan membantu melakukan verifikasi manual
berdasarkan NIK dan nama melalui situs Attps:/www.pedulilindungi.id/ melalui
komputer/tablet/gawai lainnya yang terkoneksi dengan internet.

4. Hasil Scan QR Code, akan muncul hasil pemindaian yang menunjukkan apakah

pengguna boleh/tidak mengakses fasilitas layanan publik, sesuai warna berikut :

a. WARNA HIJAU (pengguna telah divaksin dosis pertama dan kedua, aman diberikan
izin mengakses fasilitas layanan publik);

b. WARNA KUNING (pengguna telah divaksin pertama, diizinkan/diperbolehkan
mengakses fasilitas publik dengan verifikasi);

¢. WARNA MERAH (pengguna belum melakukan vaksinasi COVID-19/kemungkinan
pengguna dalam kondisi terpapar COVID-19/kontak erat dengan orang yang
terinfeksi virus COVID-19, tidak diizinkan/dilarang mengakses fasilitas umum);

d. WARNA HITAM (pengguna aplikasi dalam keadaan positif COVID-19 atau kontak
erat dengan orang yang terinfeksi virus COVID-19, dilarang masuk ke area fasilitas
publik).

5. Agar pengguna dapat mengakses semua fasilitas layanan publik sesuai hasil scan QR
Code PeduliLindungi, diharapkan segera melengkapi vaksinasi dosis pertama dan
dosis kedua sesuai waktu yang sudah ditentukan.

6. Dinas Kesehatan agar melakukan monitoring dan evaluasi terkait penerapan
penggunaan aplikasi QR Code PeduliLindungi pada instansi/institusi/pelayanan publik
lainnya dan dapat dilaksanakan secara optimal.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.
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